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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai persatuan dan tanggung jawab yang 
muncul dari kehidupan kerja para pekerja penggilingan padi di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu 
Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen. Hasil penelitian diharapkan memberi sumbangan 
pengetahuan dan informasi kepada masyarakat tentang nilai-nilai persatuan dan tanggung jawab yang 
penting dalam kehidupan bermasyarakat. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang dilaksanakan di lapangan (field research). 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Penggilingan padi UD. 
Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari kabupaten Sragen. Narasumber atau informan dalam 
penelitian ini adalah adalah pemilik penggilingan padi, pekerja dan masyarakat sekitar Penggilingan 
Padi di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen. Analisis data dalam 
penelitian menggunakan model interaktif. 
Hasil penelitian Pencerminan persatuan dan tanggung jawab pada pekerja penggilingan padi di 
UD. Fresto Gabah menunjukan bahwa para pekerja saling menjaga nilai-nilai persatuan dan tanggung 
jawab pada pelaksaaan pekerjaaanya sehari-hari, di dalam pekerja menunjukkan bahwa nilai-nilai 
persatuan yang muncul dari kehidupan kerja para pekerja Penggilingan padi di UD. Fresto Gabah 
Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen adalah rasa bangga, bahagia, kerjasama, 
kekompakan dan saling tolong menolong. Nilai-nilai tanggungjawab yang muncul dari kehidupan kerja 
para pekerja Penggilingan padi di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten 
Sragen adalah bekerja dengan senang hati, mentaati aturan yang berlaku, konsekuen dengan perkataan 
dan mengakui kesalahan. Mempertahankan nilai persatuan dan tanggungjawab di dalam kehidupan 
pekerja penggilingan padi di UD. Fresto Gabah merupakan sikap dan perilaku yang penting dalam 
kehidupan karena dengan adanya persatuan dan tanggungjawab seseorang akan berhati-hati dalam 
melakukan perbuatan yang dilakukannya sehingga perbuataan yang dilakukannya akan bernilai positif 
baik bagi dirinya maupun bagi orang lain . 
 
Kata kunci: persatuan, tanggung jawab, nilai. 
 
ABSTRACT 
This study aimed to describe the values of unity and responsibility arising from the working 
lives of workers in the rice milling UD. Grain Fresto Village Gerdu Pilangsari District of Sragen. The 
results are expected to contribute knowledge and information to the public about the values of unity 
and responsibility is important in social life. 
This study is a qualitative research conducted in the field (field research). This study uses 
qualitative research. This research was conducted at Rice mill UD. Grain Fresto Village Gerdu 
Pilangsari District of Sragen. Sources or informants in this study is the owner of the rice mill, rice mill 
workers at UD. Grain Fresto Village Gerdu Pilangsari District of Sragen. The data analysis using an 
interactive model. 
Reflecting the research results of unity and responsibility at the rice mill workers at UD. 
Grain Fresto showed that workers mutual preserve the values of unity and responsibility in the 
implementation of pekerjaaanya everyday, in the workers showed that the values of unity that emerged 
from the working lives of workers Rice mill at UD. Grain Fresto Village Gerdu Pilangsari District of 
Sragen is a sense of pride, happiness, cooperation, teamwork and helping each other. The values of 
the responsibility arising from the working lives of workers Rice mill at UD. Grain Fresto Village 
Gerdu Pilangsari District of Sragen is working happily, obey the rules, consistent with the words and 
admit mistakes. Maintaining the value of unity and responsibility in the life of the rice mill workers at 
UD. Fresto Grain is an attitude and behavior that are important in life because of the lack of unity and 
responsibility of a person would be careful in performing the act of doing so that the act of doing will 
be positive both for themselves and for others. 
 




Representasi nilai-nilai persatuan pada masyarakat Indonesia adalah budaya gotong royong. 
Dahulu nilai gotong royong sebagai sangat terasa sekali, jika ada tetangga yang melaksanakan hajatan. 
Ketika petani mau menanam padi atau kedelai di ladang atau panenan, pasti tidak bayar,  upahnya 
hanya makan pagi dan siang atau makan kecil. Jadi, kalau ada diantara mereka menanam atau 
memanen, maka warga yang lainnya ikut gotong royong dan begitu sebaliknya, terjadi semacam barter 
tenaga. Sekarang keadaanya telah bergeser, kalau mau bercocok tanam atau panenan sudah harus 
memperhitungkan upah. Bahkan sekarang jika ada gentong dipukul untuk menggotong rumah 
tetangga, banyak orang yang berfikir praktis,  cukup memberi uang dan tidak udah ikut gotong royong. 
Adanya desakan ekonomi pasar yang kuat, memang terlalu sulit dan berat untuk 
mempertahankan model gotong royong seperti di atas, dan memang tidak harus dipertahankan benar-
asal proporsional. Pola pikir praktis dengan hanya memberi uang tanpa mau terlibat gotong royong 
jelas merupakan pertanda erosi nilai dan munculnya nilai baru yakni indivualisme pada masyarakat 
perdesaan, Munculnya nilai individualisme ini terjadi karena semakin terbatasnya kepemilikan tanah 
yang banyak dikuasai oleh tuan tanah lokal atau masuknya petani berdasi dari kota. 
Kehidupan pekerja penggilingan padi di UD. Fresto Gabah di Desa Gerdu Kecamatan 
Pilangsari Kabupaten Sragen adalah masyarakat yang bertahan hidup di tengah-tengah himpitan 
ekonomi. Para pekerja bekerja keras mengurus padi mulai dari pengeringan gabah hingga menjadi 
beras. Para pekerja bekerja sesuai dengan tanggung jawabnya dengan orientasi mendapatkan upah dari 
pemilik penggilingan padi. Terlepas dari keragaman dan persaingan antara pelanggan, sumber daya dan 
legitimasi, ada peningkatan kesadaran persatuan antar pekerja dan manfaat dari kolaborasi 
(Huybrechts, 2010: 232).  
Tanggungjawab merupakan sikap dan perilaku yang penting dalam kehidupan karena dengan 
adanya tanggungjawab seseorang akan berhati-hati dalam melakukan perbuatan yang dilakukannya 
sehingga perbuataan yang dilakukannya akan bernilai positif baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. 
Selain itu, orang yang bertanggungjawab akan selalu berusaha maksimal memenuhi atau menjalankan 
tugas-tugas yang telah diamanahkan kepadanya. Seseorang yang memiliki sikap tanggungjawab dalam 
dirinya akan mendapatkan kepercayaan dari orang lain. Keterampilan politik karyawan tidak hanya 
membantu mereka dalam berurusan dengan para pemimpin, tetapi juga dapat merangsang rasa 
tanggung jawab kerja (Ming Kong, et. al. 2013: 441) 
Bagi masyarakat petani khususnya pekerja penggilingan padi di UD. Fresto Gabah di Desa 
Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen, menjaga nilai persatuan dan tanggung jawab 
merupakan hal yang lebih penting meskipun selalu dihadapkan pada perubahan jaman dan tantangan 
kebutuhan ekonomi. Oleh karena itu, harus ada penjiwaan kuat yang menjadikan suatu tekad dan 
komitmen bulat seluruh bangsa Indonesia khususnya masyarakat petani padi untuk menjaga nilai-nilai 
persatuan demi kerukunan kehidupan bermasyarakat. Nilai persatuan bukan merupakan fenomena 
baru, ini telah ada sejak lama, karena keberhasilan suatu pekerjaan disebabkan adanya persatuan, dan 
hal itu akan berdampak kepada pekerjaan yang lain (Aghazadeh, 2009: 294). 
Kenyataan menunjukkan bahwa nilai persatuan dan tanggung jawab yang terlihat pada 
kehidupan buruh penggilingan padi telah menjadi realitas sosial yang ada sebagai wujud rasa cinta pada 
bangsa dan negara. Nilai persatuan yang dapat dicontohkan dengan adanya budaya gotong royong, 
ringan sama dijinjing berat sama dipikul serta saling menghormati terhadap bentuk-bentuk perbedaan 
pada kehidupan para butuh penggilingan padi. Meskipun para buruh penggilingan padi tersebut 
sebenarnya tidak ingin memamerkan bahwa dirinya baik atau berusaha kelihatan baik. Mereka memang 
secara alamiah (natural) telah mengkonstruk, memandang, beranggapan, berfikiran mengenai 
pentingnya nilai persatuan dan tanggung jawab di antara para pekerja sehingga membawa manfaat 
yang baik dan positif bagi kehidupan kerja di penggilingan padi pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. Tanggung jawab pada organisasi merupakan kunci keberhasilan dalam menjaga hubungan 
dalam bekerja (Yim dan Fock, 2013: 665). 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan nilai-nilai persatuan yang muncul dari kehidupan kerja para pekerja penggilingan padi 
di di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen dan mendeskripsikan 
nilai-nilai tanggung jawab yang muncul dari kehidupan kerja para pekerja penggilingan padi di di UD. 
Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif interaktif dengan metode analisis interaktif,  
karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keadaan dari suatu peristiwa, yaitu pencerminan nilai 
persatuan dan tanggung jawab pada pekerja di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari 
Kabupaten Sragen. Penelitian ini dilaksanakan di Penggilingan padi UD. Fresto Gabah Desa Gerdu 
Kecamatan Pilangsari kabupaten Sragen. Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan sejak persiapan sampai 
dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan selama tiga bulan, yaitu sejak bulan 
Januari sampai dengan bulan Maret 2016. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, karena data yang 
dikumpulkan dan dianalisis adalahd ata dalam bentuk tulisan, tidak dalam bentuk angka. Selain itu data 
juga berupa dokumen, foto, dan lainnya. Penelitian ini menggunakan data kualitatif, dibuktikan dengan 
data yang diperlukan adalah dokumen tertulis, foto dan catatan lain mengenai pencerminan nilai 
persatuan dan tanggung jawab pada pekerja Penggilingan Padi di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu 
Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen. Narasumber atau informan dalam penelitian ini adalah 
adalah pemilik penggilingan padi, pekerja dan masyarakat sekitar Penggilingan Padi di UD. Fresto 
Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen. Analisis data  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model interaktif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pencerminan nilai-nilai persatuan dan tanggung jawab yang muncul dari kehidupan kerja para 
pekerja penggilingan padi di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen, 
ditentukan beberapa indikator yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data. Indikator yang 
menjadi acuan dalam menghimpun data penelitian nilai-nilai persatuan meliputi kesatuan dalam arti 
batin dan kesatuan dalam arti lahir, sedangkan indikator tanggung jawab adalah menjalankan 
tugas/pekerjaan dengan senang hati, mentaati aturan-aturan yang berlaku saat bekerja, konsekuen 
dengan apa yang dikatakan serta mengakui bila melakukan kesalahan. 
1. Nilai-Nilai Persatuan yang Muncul dari Kehidupan Kerja para Pekerja Penggilingan padi di UD. 
Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen 
a. Bagian kesatuan dalam arti batin 
Bagian kesatuan dalam arti batin artinya bahwa pekerja merasa dirinya tidak bekerja sendiri 
(tidak bisa bekerja sendiri) atau pekerja merasa bahwa antara satu dengan yang lain mempunyai ikatan 
hati yang saling memahami antara satu dengan yang lain, sehingga sifat kesatuan dari masing-masing 
menjadikan pekerja merasa senang dan bahagia dalam bekerja. Sifat kesatuan dalam arti batin terlihat 
dengan adanya perasaan bangga bekerja pada penggilingan pada UD. Fresto Gabah, karena dengan 
bekerja di penggilingan padi dapat membantu orang lain untuk dapat menikmati hasil panen. Bentuk 
perasaan senang hati ini ditunjukkan dengan sigap, bahu-membahu dan penuh senyuman dalam 
menerima gabah dari para petani yang akan digiling menjadi beras. Rasa persatuan dalam arti batin 
pada pekerja di penggilingan padi UD. Fresto Gabah juga tunjukkan adalah dengan adanya perasaan 
bahagia dan gembira pada saat bekerja. Ini menunjukan bahwa pekerja di penggilingan padi UD. 
Fresto Gabah merasa nyaman bekerja dan dengan rasa persatuan yang ada menjadikan pekerjaan 
menjadi lebih menyenangkan. Rasa persatuan antar pekerja menjadikan pekerjaan yang berat menjadi 
terasa ringan. Secara lebih terperinci nilai-nilai persatuan yang muncul dari kehidupan kerja para 
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pekerja Penggilingan padi di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen 
pada aspek kesatuan dalam arti lahir adalah: 
1) Perasaan bangga bekerja pada penggilingan pada UD. Fresto Gabah, karena dengan bekerja di 
penggilingan padi dapat membantu orang lain untuk dapat menikmati hasil panen. 
2) Perasaan bahagia dan gembira pada saat bekerja. Ini menunjukan bahwa pekerja di penggilingan 
padi UD. Fresto Gabah merasa nyaman bekerja dan dengan rasa persatuan yang ada menjadikan 
pekerjaan menjadi lebih menyenangkan. 
Rukiyati, (2008: 65) berpendapat bahwa kesatuan dalam arti batin ditunjukkan dengan 
kemampuan menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan kerja sebagai kepentingan bersama 
di atas kepentingan pribadi dan golongan yang ditunjukkan dengan rela berkorban untuk kepentingan 
berasama, mengembangkan rasa cinta kepada kepada pekerjaan, mengembangkan rasa kebanggaan 
dengan bekerja, memelihara ketertiban dalam bekerja serta memajukan pergaulan demi persatuan dan 
kesatuan kerja. 
b. Bagian kesatuan dalam arti lahir 
Bagian-bagian itu dalam dirinya sendiri dapat merupakan suatu keutuhan sendiri, kemudian 
secara bersama-sama menyusun suatu keutuhan baru. Hubungan yang demikian itu disebut kesatuan 
dalam arti lahir, dan bagian-bagiannya disebut bagian kesatuan dalam arti lahir. Bagian dalam arti lahir 
bersifat mutlak, karena walaupun kesatuan itu berakhir namun halnya masih tetap berada sebagaimana 
sifat yang baru dengan sendirinya pula menjadi berakhir pula, jadi sifat dalam kesatuan menjadi hilang. 
Bentuk kesatuan dalam arti lahir sangat jelas terlihat ketika menjalankan setiap pekerjaan, hal ini 
terlihat dengan adanya kegiatan yang dilakukan dengan penuh rasa persatuan tentunya akan 
menjadikan pekerjaan yang berat akan terasa lebih ringan. Tanpa adanya persatuan dalam bekerja pada 
sebuah kelompok kerja maka semudah apapun pekerjaan itu akan terasa sulit. Bekerja sama 
merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai sebuah keberhasilan. Kebersamaan dan kekompakan 
perlu dilakukan untuk membesarkan diri dan orang lain. Kebersamaan dan kekompakan untuk saling 
tolong menolong dalam bekerja akan memberikan hasil pekerjaan yang optimal. Budaya tolong 
menolong merupakan sesuatu yang sangat lazim dan akrab dengan kehidupan. Budaya tolong 
menolong ini sudah dari dulu dipraktekkan oleh orang tua atau nenek moyang. Tolong menolong telah 
menjadi identitas budaya dan gaya hidup orang Indonesia. Secara lebih terperinci nilai-nilai persatuan 
yang muncul dari kehidupan kerja para pekerja Penggilingan padi di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu 
Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen pada aspek kesatuan dalam arti batin adalah: 
1) Bekerja sama merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai sebuah keberhasilan. 
Kebersamaan dan kekompakan perlu dilakukan untuk membesarkan diri dan orang lain. 
2) Kebersamaan dan kekompakan untuk saling tolong menolong dalam bekerja akan 
memberikan hasil pekerjaan yang optimal. 
Persatuan kerja dalam arti lahir merupakan mempertahankan persatuan dan kesatuan dalam 
rangka keutuhan kerja, demokratisasi dalam seluruh aspek pekerjaan, melalui kerangka, arah dan 
agenda yang lebih jelas, dengan terus meningkatkan penghormatan terhadap hak masing-masing 
pekerja, serta normalisasi kehidupan ekonomi dan memperkuat dasar kehidupan perekonomian para 
pekerja (Rukiyati, 2008: 72). 
2. Nilai-Nilai Tanggung Jawab yang Muncul dari Kehidupan Kerja para Pekerja Penggilingan padi di 
UD. Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen 
a. Menjalankan tugas/pekerjaan dengan senang hati 
Kecintaan terhadap pekerjaan merupakan faktor utama pemicu semangat dalam bekerja. 
Menanamkan rasa cinta terhadap pekerjaan, maka rutinitas kerja seberat apapun  tidak akan 
membebani. Melakukan pekerjaan dengan senang hati akan menjadikan pekerjaan terasa ringan 
sekalipun berat. Ada orang yang bekerja dengan kepandaian dan pengetahuannya (head), ada pula yang 
mengandalkan koneksinya. Namun semua itu tidak menjamin bahwa mereka dapat menikmati 
pekerjaannya, sampai mereka bekerja dengan hatinya (heart). Selain bisa menikmati yang dikerjakan, 
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bekerja dengan sepenuh hati hasilnyapun akan maksimal. Ketika bekerja dengan senang hati, kemauan 
akan lebih kuat, pikiran akan semakin tajam, sehingga akan lebih produktif dibanding bekerja tanpa 
hati. Dorongan hatilah yang menggerakkan pikiran, kemauan dan tindakan. 
b. Mentaati aturan-aturan yang berlaku saat bekerja 
Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang tergabung dalam 
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati. Sedangkan kerja adalah 
segala aktivitas manusia yang dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkannya. Karena 
sudah menyatu dengan diri, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan sama sekali tidak dirasakan 
sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana tidak berbuat sebagaimana 
lazimnya. Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupan. Disiplin kerja 
merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 
berlaku, baik yang tertulis maupun tidak, serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk 
menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 
Penegakan disiplin kerja tidak bisa diserahkan kepada para pegawai semata-mata. Untuk itu organisasi 
harus mempunyai semacam pola pembinaan disiplin para pegawainya.  Pola pembinaan disiplin ini 
dapat berupa menciptakan peraturan-peraturan dan tata tertib yang harus dilaksanakan oleh para 
pegawai. Kedisiplinan menjadi kunci terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
Dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar  dan bersedia mengerjakan semua tugasnya dengan 
baik. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa dukungan disiplin 
karyawan yang baik, sulit perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Kedisiplinan adalah kunci 
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
c. Konsekuen dengan apa yang dikatakan 
Kepercayaan sangat penting untuk dipertahankan, karena dengan tingginya tingkat 
kepercayaan masyarakat pada jasa suatu perusahaan, maka hal itu akan berpengaruh pada 
keberlangsungan perusahaan. Salah satu bentuk kepercayaan adalah adanya konsekuensi antara aya 
yang dikatakan. Apabila nilai-nilai konsekuensi pada perkataan sudah tidak lagi terdapat dalam 
perusahaan jasa, maka hal itu akan berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat. Konsekuan 
adalah sesuai dengan apa yang telah dikatakan atau diperbuat; berwatak teguh, tidak menyimpang dari 
apa yang sudah diputuskan. Kejujuran hati dan lisan yang diikuti oleh perbuatan adalah pekerjaan yang 
sangat mempunyai kepercayaan sangat tinggi. Seorang pekerja yang menyatakan akan bekerja 
mengatakan sesuatu untuk dirinya sendiri dan sebagai penyampai kebaikan untuk mentaati peraturan 
yang ada, tetapi dengan sengaja tidak melakukannya dan tidak ada kemauan untuk melakukannya, 
maka dikatakan tidak konsekuen dengan apa yang dikatakannya.  Oleh karena itu setiap ucapan 
merefleksikan kejujuran hati akan tercermin dan dapat dilihat dari perbuatan dan berdampak positif 
serta bermanfaat bagi diri sendiri serta orang lain. 
d. Mengakui bila melakukan kesalahan  
Berbohong atas kesalahan dalam bekerja membawa seseorang pada keadaan dimana seorang 
pekerja merasa terbelenggu akan perasaan bersalah dan tidak bebas. Belenggu spiritual maupun 
emosional yang ditanggung membawa pada keadaan stress atau lebih buruk, depresi. Keadaan ini 
memiliki efek buruk terhadap kesehatan, salah satunya adalah memicu kanker. Stres atau depresi 
membawa tubuh kita pada produksi radikal bebas secara berlebihan, dan membuat kita rentan 
terhadap penyakit. Sebagai bentuk konsekuensi dari kesalahan yang telah diperbuat, maka seharusnya 
membuktikannya dengan melakukan perbaikan. Bertanggung jawablah atas kesalahan yang telah 
diperbuat, sekalipun itu berarti harus bekerja bahkan sewaktu jam makan siang atau lembur hingga 
larut malam tanpa upah lembur. Tidak baik mengabaikan kesalahan atau berusaha menutupinya, 
melainkan berusaha memperbaikinya sebelum berlarut-larut. Mendiamkan kesalahan bukan hal yang 
sehat dalam sebuah lingkungan kerja yang profesional, belajarlah dari kesalahan dan bergerak maju 
untuk menjadi orang yang produktif bagi organisasi. Bertekad untuk tidak melakukan kesalahan yang 
sama, karena memang tidak ada orang yang begitu suci sehingga tidak melakukan kesalahan. Yang 
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membedakan satu orang dengan yang lain adalah kemampuan mengambil pelajaran dari kesalahan, dan 
bertekad untuk tidak mengulangi. Mengakui kesalahan membuat seorang pekerja menyadari bahwa 
bagaimanapun itu pekerja adalah manusia biasa, yang pernah berbuat salah dan bertanggung jawab 
untuk memperbaikinya. Dengan mengakui kesalahan, membuat orang-orang di sekitar semakin 





Berdasarkan hasil penelitian tentang pencerminan nilai persatuan dan tanggung jawab yang 
muncul dari kehidupan kerja para pekerja penggilingan padi di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu 
Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Nilai-nilai persatuan yang muncul dari kehidupan kerja para pekerja Penggilingan padi di UD. 
Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen pada aspek kesatuan dalam arti 
lahir dan kesatuan dalam arti batin adalah: 1) Perasaan bangga bekerja pada penggilingan pada UD. 
Fresto Gabah, karena dengan bekerja di penggilingan padi dapat membantu orang lain untuk dapat 
menikmati hasil panen. 2) Perasaan bahagia dan gembira pada saat bekerja. Ini menunjukan bahwa 
pekerja di penggilingan padi UD. Fresto Gabah merasa nyaman bekerja dan dengan rasa persatuan 
yang ada menjadikan pekerjaan menjadi lebih menyenangkan. dan aspek kesatuan dalam arti batin 1) 
Bekerja sama merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai sebuah keberhasilan. Kebersamaan dan 
kekompakan perlu dilakukan untuk membesarkan diri dan orang lain. 2) Kebersamaan dan 
kekompakan untuk saling tolong menolong dalam bekerja akan memberikan hasil pekerjaan yang 
optimal. 
Nilai-Nilai Tanggung Jawab yang Muncul dari Kehidupan Kerja para Pekerja Penggilingan 
padi di UD. Fresto Gabah Desa Gerdu Kecamatan Pilangsari Kabupaten Sragen yaitu: 1) Menjalankan 
tugas/pekerjaan dengan senang hati, ketika bekerja dengan senang hati, kemauan akan lebih kuat, 
pikiran akan semakin tajam, sehingga akan lebih produktif dibanding bekerja tanpa hati. Dorongan 
hatilah yang menggerakkan pikiran, kemauan dan tindakan. 2) Mentaati aturan-aturan yang berlaku 
saat bekerja, dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar  dan bersedia mengerjakan semua 
tugasnya dengan baik. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa 
dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Kedisiplinan 
adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 3) Konsekuen dengan apa 
yang dikatakan, kejujuran hati dan lisan yang diikuti oleh perbuatan adalah pekerjaan yang sangat 
mempunyai kepercayaan sangat tinggi. Seorang pekerja yang menyatakan akan bekerja mengatakan 
sesuatu untuk dirinya sendiri dan sebagai penyampai kebaikan untuk mentaati peraturan yang ada, 
tetapi dengan sengaja tidak melakukannya dan tidak ada kemauan untuk melakukannya, maka 
dikatakan tidak konsekuen dengan apa yang dikatakannya. 4) Mengakui bila melakukan kesalahan, 
mengakui kesalahan membuat seorang pekerja menyadari bahwa bagaimanapun itu pekerja adalah 
manusia biasa, yang pernah berbuat salah dan bertanggung jawab untuk memperbaikinya. Dengan 
mengakui kesalahan, membuat orang-orang di sekitar semakin menghargai, bahkan mensupport 
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